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ABSTRAK

Puro Mangkunegaran adalah salah satu istana di kota Surakarta yang
sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat sejak Mangkunegara X
bertahta tahun 2022. Dengan jiwa mudanya, Mangkunegara X telah banyak
mengadakan perubahan di lingkungan Puro Mangkunegaran, antara lain
pembangunan taman Pracima, mengadakan regenerasi abdi dalem Lagenpraja,
peningkatan karawitan dan tari untuk masyarakat umum, dan mendirikan Panti
Budaya untuk memajukan Puro Mangkunegaran sebagai salah satu tempat
pariwisata unggulan Surakarta. Semenjak Mangkunegara X bertahta, Puro
Mangkunegaran belum menghasilkan karya tari, sehingga saat ini hanya
menggunakan materi tari-tari yang ada sebelumnya. Diketahui bahwa tari wireng
yang ada saat ini adalah karya masa Mangkunegara ke IV-V, sehingga
Mangkunegaran perlu untuk membuat karya baru yang menarik sebagai materi
untuk pariwisata. Solusi yang ditawarkan melalui program PKM Karya Seni ini
adalah merekonstruksi salah satu tari wireng yakni beksan Kethek yang dianggap
menarik sebagai kemasan pariwisata Puro Mangkunegaran. Target dari kegiatan
ini adalah terciptanya beksan wireng Kethek dengan dukungan karawitan generasi
muda yang telah dirintis sejak Mangkunegara X bertahta. Manfaat dari kegiatan
ini adalah untuk memajukan kesenian di Panti Budaya Langenpraja Puro
Mangkunegaran, sebagai bentuk tindak lanjut kerjasama antara ISI Surakarta dan
Puro Mangkunegaran.

Kata kunci: rekonstruksi, beksan wireng, pariwisata, mangkunegaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

(Gambar 1. Pertunjukan tari Mangkunegaran dalam peresmian Taman
Pracita, tahun 2022).

Puro Mangkunegaran adalah sebuah istana wujud dari perjuangan RM. Said
yang telah berjuang bertahun-tahun hingga berhasil mendapatkan kedudukan
sebagai penguasa Mangkunegaran dengan gelar Kanjeng Gusti Pangeran Adipati
Mangkunegara I. Meskipun wilayah kekuasaannya tidak seluas Karaton Surakarta
maupun Kasultanan Yogyakarta, Pura Mangkunegaran memiliki peran besar
dalam kehidupan tari di Surakarta. Dapat dikatakan bahwa kemunculan tari gaya
Mangkunegaran adalah bersamaan dengan kemunculan Pura Mangkunegaran.
Semenjak pemerintahan MN | hingga mangkunegara V, perkembangan kesenian
terutama tari adalah cukup pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karya tari

yang tercipta pada masa MN IV-V.



Semenjak Mangkunegara IX wafat dan digantikan oleh putranya, Puro
Mangkunegaran menjilma menjadi destinasi wisata kota solo yang cukup menarik
bagi wisatawan lokal maupun internasional. Beberapa kali Puro Mangkunegaran
menjadi tempat untuk acara-acara penting, seperti G-20 2022, pembukaan Asean
Para Games 2022, 1 Abad Muhammadiyah, dan 1 abad NU, serta menjadi tempat
Presiden Rl Ngunduh Mantu, hingga peresmian atau kunjungan dari beberapa
menteri. Hal ini menunjukkan kemajuan Puro Mangkunegaran di bawah
kepemimpinan Mengkunegara X sejak tahun 2022.

Eksistensi Puro Mangkunegaran sebagai wadah untuk melestarikan budaya
Jawa, juga memiliki visi untuk memajukan solo sebagai tempat pariwisata. Dalam
rangka untuk mencapai tujuan tersebut, Mangkunegaran juga harus
memperhatikan dan meningkatkan kualitas keseniannya sebagai salah satu faktor
pendukungnya. Salah satunya adalah seni tari. Puro Mangkunegaran dikenal
memiliki produk karya tari yang cukup banyak. Meskipun Mangkunegaran berada
di satu wilayah dengan Karaton Kasunanan, akan tetapi gaya tarinya memiliki
corak/ kekhasan yang tersendiri, dan berbeda dengan tari pada umumnya. Tari
gaya Mangkunegaran yang jumlahnya banyak dan dikenal oleh masyarakat luas
adalah jenis tari wireng, yaitu tari yang bertema perang. Berikut adalah daftar tari

wireng Mangkunegaran yang tercipta pada masa MN I-VIII.



Daftar Beksan Wireng Gaya Mangkunegaran

No | Nama Beksan Wireng Masa Pemerintahan
1 | Wireng Janaka Cakil MN |
2 | Wireng Harjuna Mangsah MN I
3 | Wireng Putri Lenggotbowo

4 | Wireng Panji Anom

5 | Wireng Sinibondo

6 | Wireng Klana Topeng

7 | Wireng Lawung MN IV
8 | Wireng Bandawala

9 | Wireng Bandabaya

10 | Wireng Bandayuda

11 | Wireng Tameng Subala

12 | Wireng Rewataka (Bugis)

13 | Wireng Gunungsari Topeng

14 | Wireng Arjunasasra Sumantri MN V
15 | Wireng Tayungan

3 | Wireng Wirun

4 | Wireng Klana Jayengsari

5 | Wireng Karna Janaka

6 | Wireng Keratarupa

7 | Wireng Sancaya Kusumawicitra

8 | Wireng Kethek

9 | Wireng Palgunadi Janaka

10 | Wireng Rewantaka (Bugis)

11 | Wireng Lawune

12 | Wireng Janaka Supala

13 | Wireng Wirapertama

14 | Wireng Gathutkaca Dadhungawuk MN ?
15 | Wireng Werkudara Suratrimantra

16 | Wireng Durga Wilutama

17 | Wireng Mandra Asmara

18 | Wireng Mandra Kusuma MN VII
19 | Wireng Mandra Retna

20 | Wireng Mandrasari

21 | Wireng Menak Koncar MN VIII
22 | Wireng Priyambada- Mustakaweni

23 | Wireng Minakjingga- Damarwulan




Di antara jumlah tari wireng tersebut, hingga sekarang hanya beberapa yang
eksis, antara lain: wireng Bandabaya, wireng Janaka- Supala, Gathtutkaca-
Dhadhungawuk, Sancaya-Kusumawicitra, dan wireng Wirapratama. Untuk
keperluan jamuan wisatawan, adalah wireng Gathtutkaca-Dhadhungawuk yang
sering dipergelarkan. Hal yang menjadi pertimbangan, karena tari tersebut

dipandang menarik dan menghibur, dibandingkan dengan wireng-wireng lainnya.

B. Permasalahan Mitra

Semenjak Mangkunegara X bertahta, Puro Mangkunegaran belum
menghasilkan karya tari wireng yang menjadi unggulan tari gaya Mangkunegaran.
Baik tari karya baru atau merekonstruksi tari yang sudah ada. Selama ini
Mangkunegaran masih menggunakan dan melestarikan karya-karya lama
peninggalan Mangkunegara-Mangkunegara sebelumnya. Mangkunegara X yang
relatif masih sangat muda, memiliki semangat yang luar biasa dalam
mengembangkan kesenian di Puro Mangkunegaran. Dengan program yang beliau
rencanakan, dan regenerasi pengurus, serta abdi dalem, maka juga dipandang
perlu untuk menciptakan karya baru sebagai produk karya Mangkunegara X.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Karya Seni dengan judul
“Rekonstruksi Beksan Wireng Kethek di Panti Budaya Langenpraja Sebagai
Produk Pariwisata Puro Mangkunegaran” adalah bentuk konservasi atau
pelestarian dan pengembangan terhadap seni tradisi di lingkungan istana
khsusunya Mangkunegaran. Selama kepemimpinan Mengkunegara 1X hingga MN

X, penciptaan karya tari di dalam Mangkunegaran adalah sangat jarang dilakukan.
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Kondisi ini sangat berbeda dengan di Kasultanan Yogyakarya yang produktif
menghasilkan karya-kaya seni baik tari maupun karawitan. Hal ini tentu
disebabkan oleh banyak faktor, baik secara internal maupun eksternal. Salah satu
faktor yang sangat dirasa adalah kurangnya sumber daya manusia yang mumpuni
di dalam Pura Mangkunegaran, khususnya di bagian abdi dalem tari Langenpraja.
Kemajuan Puro Mangkunegaran yang sedang dibangun oleh MN X saat
ini, tentu juga harus diimbangi dengan memajukan keseniannya. Artinya sebagai
destinasi wisata, Puro Mangkunegaran sangat perlu meningkatkan kualitas
keseniannya. Salah satunya melalui kekaryaan seni sebagai produk pariwisata yang
menarik. Tari-tari khususnya wireng yang ada, dianggap terlalu panjang durasinya
sehingga kurang relevan untuk pertunjukan pariwisata. Oleh karena itu, perlu
upaya untuk mencipta atau menggali beksan wireng yang menarik sebagai
pertunjukan wisata. Berikut adalah beberapa pokok permasalahan yang perlu
segera untuk diatasi di lingkungan Puro Mangkunegaran.
1. Kurangnya program untuk peningkatan tari di lingkungan
Mangkunegaran
2. Terlambatnya proses regenerasi abdi dalem (penari)
3. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni untuk
menciptakan karya tari

4. Minimnya produk kekaryaan tari semenjak MN IX-MN X

11



BAB I
METODOLOGI

a. Solusi Yang Ditawarkan

Atas dasar permasalahan yang sedang ada di Puro Mangkunegaran saat ini,
ISI Surakarta yang telah menjalin kerjasama (MoU) dengan pihak Puro
Mangkunegaran sudah sewajarnya ikut andil dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Solusi yang ditawarkan melalui program PKM karya Seni ini adalah
mengadakan rekonstruksi beksan wireng Kethek, dengan cara menafsir sumber
(Serat) yang ada pada Perpustakaan Rekso Pustoko Puro Mangkunegaran.
Kegiatan ini akan dimulai dari penggalian tari wireng Kethek dan didukung oleh
pengrawit yang terdiri dari para generasi muda pengrawit kanoman Panti Budaya
Puro Mangkunegaran. Baik Penari maupun pengrawit, mereka mayoritas adalah

warga kota Surakarta dan sekitarnya.

(Gambar 2. Penggalian beksan Wireng Kethek di Prangwedanan Puro
Mangkunegaran, Tahun 2023)
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(Gambar 3. Karawitan Muda Panti Budaya Puro Mangkunegaran saat latihan di
Prangwedanan Puro Mangkunegaran, tahun 2023)

Formasi Dapukan Pengrawit Kanoman Panti Budaya

No | Nama Dapukan

1 | Bayu Adi Prasetya Rebab

2 | Bambang Sosodoro Kendang

3 | Rustama Mukti Gender

4 | Yanuar Bonang

5 Damar Sasongko Bonang Penerus
6 | Doni Slentem

7 | Bima Ikhsan Demung |

9 | Adya Saron 1

10 | Danang Lawu Saron 1l

11 | Yulianto Saron 111

12 | Muhammad Ainun Saron IV

13 | Kiki Indra Peking

14 | Dzahri Kethuk

15 | Danang Sarwoko Kenong

16 | Radya Gong

17 | Henri Pradana Gambang

18 | Tutik Ratih Vokal Sindhen
19 | Desi Kartika Vokal Sindhen
20 | Prasasti Vokal Sindhen
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b. Target Luaran

Target kegiatan program PKM Karya Seni yang akan dilaksanakan di

Panti Budaya Puro Mangkunegaran adalah berwujud karya rekonstruksi yakni

beksan Wireng Kethek. Tari ini dipandang menarik sebagai pertunjukan untuk

pariwisata di Puro Mangkunegaran. Berpijak pada pakem (aturan) gending beksan

wireng yang sudah ada di Mangkunegaran, karya tari Wireng Kethek ini memiliki

struktur sebagai berikut.

‘.‘—':j

Struktur ’i
Gending
Wireng Kethek "
1,
e ]r—"
| | | |
1. Maju Beksan 2. Gending Beksan 3. Beksan 4. Mundur
Gawang Baku: Perangan: Beksan:
Supono: Ladrang Wani- Srepegan dados
pathetan- Wani Slendro Ayak-ayak Sanga Sampak
Ada-ada Sanga wiled

Komposisi gending Beksan Wireng Kethek

1.

o g > w D

Pathetan Sanga Jugag

Ada-ada Srambahan Sanga
Sampak Sanga

Ladrang Wani-wani Slendro Sanga
Srepeg Sanga

Ayak-ayakan Sanga, Sampak.
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Deskripsi Gerak Beksan Wireng Kethek
(Tanskrip Naskah Oleh M.Dm. Suyanto, 1997)

Nos 15« Pratelanipun beksa wireng keothek
gendhinganipun wiwit majeng dhateng
gawang saking sangajenging kothak
slopegan lajeng Ladrang Wani-wani,
prangipun slepegan dhawah ayakeayakan,
slendro pathet 9, ingkang beksa tiyang
%, katata jejer karakit ngajong wing=
king, boten mawi sumbarane.

Gangsa mungal slepegan, ingkang beksa mapan linggih
sila dekung ngapurancang nyarakit ngajeng wingking,

manawi irama sampun ajeg, lajeng wiwit beksa kados
ing ngandhap punika 3

1, Nyembah sila, H

kempul, badan jejog, tangan kalih sami lu-
rus nyakithing tumumpang dheongkul, gong

:+ tangan kalih sami kuncup
nyembah dekung mangandhap lajeng wangsul jejeg, nunten nolih mulat

mangiwa, tangan kalih kuncupipun mandhap sipat jaja lajeng sami ubet
peblak mangiwa manengen, ingkang tengen bengkok jebebeh mangkurep
tunumpang pupu sacelaking dhengkul kiwm tengen, ingkang kiwa pang=

kurep tumumpang dhengkul kiwa, nunten nolih mulat manengen dekung,
tumunten sami mapan Jengkeng.

2+ Nyembah jengkeng , 1 kempul , semi jengkeng, tangan te-

ngen bengkok mangkurep jobebeh tumumpang pupu sacelaking dhengkul
tongen, tangan kiwa lurus ugl mangkurep tumumpang dhengkul kiwa
sami mulat mengajeng, gong : tangan kalih kempal Jebebeh kuncup
nyembah lajeng dokung mangandhap nunten wangsul Jojeg, nunten nolih
mulat wangiva , tangan kelih kuncuplpun mondhap sipat jaja lajeng
pami ubet seblak mongiwiwa manengen, ingkang tenson‘bonskok jebo~
beh mangkurep tumumpang pupu sacelaking dhengkul tengen, ingkang ki-
wa lurus jebebeh tumumpang pupun saceloking dhengkul tengen, ing-

kang kiwa lurus jebebeh tumumpang dhengkul kiwa nunten nolih mulat
manongen dekunge

3. Ngadeg oobetan lajeng nayung 1+ kempul, tangan tengen lu=
rus nyepeng temeng lajeng ngadeg sabetan, junjung suku tengen, taw
ngan tengen bengkok mongajeng malumah rogem tameng jeplak, sipat ja-
ja, tongan kiwe seblak sampur nunten suku tongen tumapak, tangan
tongen lurus manengen mungkurep oipat pundhak, tumunten Junjung suku
kiwa , tangan kiwa bengkok mangajeng Jebebeh jeplak eipat pundhak,

nolih mulat maenengen, gong 3 tanjak suku kiwa mulat mangiwa pacak

BUlY _gecesscese
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gulu gedheg, nunten kempul, tumindak suku kiwa majeng, tangan ka-
1ih sami bengkok mangajeng mangiwa sipat jaja, ingkang tengen pa-
nyepenging tameng mujur mangiwa miring, ingkang kiwa jobobeh miwir
sampur miring tumempel pinggiring tameng mulat mangiwa, suku tengen
ngrapet Jinjit, kempul, suku tengen tumindak majeng, bongkoking ta-
ngan kalih nglereg manengen mulat manengen, suku kiwa ngrapet Jjin-
jit, kempul, suku kiwa tumindak majeng, tangan kalih bongkokipun
nglereg mangiwa mulat mangiwa suku tongen ngrapet jinjit, kempul,
suku tengen tumindak majeng, bengkoking tangan kalih nglereg mane=
ngen mulat manongen, kempul, suku kiwa tanjak, tangan tengen lurus
manengen mangkurep sipat pundhak, tangen kiwa bengkok nguwalaken
sampur sipat pundhak nyakithing mulat mangiwa, gong 3 pacak gulu
gedheg, : makaten salajengipun saben tumindak nayung majeng suku
kiwa tuwin tengen, punapa dene tanjak dalah papetanganipun, sami ka=-
dos ingkang sampun kasebut ing nginggil wau, saben gangsal tindak
lajeng tanjak kiwa, ngentos dumugi ing popan gawang tantuning kange-
ge beksaning lalangendalem, lajeng mapan keblatipun ambanon, majeng
mangaler sadaya, gong : tanjak suku kiwa, tangan tengeon lurus mane-
ngon mangkurep sipat pundhak, tangan kiwa bengkok mongajeng nyaki-
thing mulat mangiwa pacak gulu gedhegy tumunten adeg ngoyog mangiwa
lajeng mendhak jengkeng, tangan tengen lurus nyelehaken tameng sa-
celaking dhenglkul tengen, mulat manengen lajeng malang kerik jJebe-
beh tumumpang pupu sacelaking dhenglkul tengen, tangan kiwa lurus
tumumpang dhengkul kiwa mulat mangajeng , gong : sami nyembah do~
kung yandhap, nunten wangoul dongengek, nunten kuncuping tangan
mandhap sipat jaja cami nyakithing rampak, mulat mangiwa, nunten
tangan kalih sami ubet sangajenging jajo lajeng seblak luruc, nune
ten tangan tengen malang kerik Jebobeh tumumpang pupu sacelaking
dhengkul tengen, tangan kiwa lurusipun tumumpang dhengkul kiwa,

n sami nolih mulat manengen dekung, FBEEgE gangsa suwuk ,
sapi mapan linggih sila dekung ngapurancangy
ani-wani, manawi sempun buka dha-

nunte
lajeng mungel pathet,

: tumunten gangoa mungal ladrang W

wah gong, wiwit beksa kados ing ngandhap punika 3

4, Sila membaix nyembah : gong : dengengek ngaget mulat
monengen, tangan kalih pami bengkok, ingkang kiwa malumah epeke-
epek tumumpang dhengkul tengen, ingkang tengen malang kerik regem
tumumpang epekecpek kiwa, denc ingkeng manggen wetan mulat mangie
wa ( mulat ing mengeah ), tangan kiwa maleng kerik epeck=epek malue-

engkul kiwa, ingkeng tengen regem tumumpang epeke

mah tumumpang dh
opek kiwa, kenong 1 « 2 amung kendel, kenong 3 , sami ngeget ta-
npEan _eeessesccs
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ngan kalih lurus manengen jebebeh miring sipat jaja, driji panung-
gul gathuk sami panunggul, kempyang, gathuking tangan kalih ngle-
reg nmangiwa mulat mangiwa, kethuk, wangsul manengen mulat manengon,
kempyang, wangsul mengiwa mulat mangiwa, kempul, wangsul manengen
mulat manengen 4 lajeng ngleregipun tangen kalih wau rangkep, du=
mugi kethuk kempyang, jobebehing epek-opek kalih kempal rapet mujur
pmanginggily, gong : sami nyembah sumungkem, kethuk kempul, dengengelk
jejes kempaling tangan lestantun, kethuk, nolih mulat mangiwa, ta=
ngan kalih mandhep sipat jaja, mudher sami ubet seblak ngiwa ne~
ngen, kenong 1 , seblaking tangan kalih ingkang tengen malang kerik
jebebeh tumumpang pupu sacelaking dhengkul tengen, ingkang kiwa
lurue tumumpang dhengkul kiwa, kethuk kempul, amung kendel, kethuk
kenong 2 4 nolih mulat manengen dekung, kethuk kempul, sami mapan
jengkeng, tangan lestantun,

S5e Jengkeng nyembah : kethuk kenong 3 , sami ngeget tangan
kalih lurus manengen Jebebeh miring sipat jaja, driji panunggul
gathuk sami panunggul, mulat manengen, kempyang, gathuking tanga n
xalih nglerepz mangiwa mulat mangiwa, kethuky wangsul mancugen mulat
manengen, kempyang, wangsul mangiwa mulat mangiwa, kempul, wangsul
manengen, lajeng ngleregipun tangan kalih wau rangkep, dunugi ke
thuk kempyang, jebebehing epekeepek kalih kempal rapet mujur manging=-
gil gong : sami nyembah sumungkem, kethuk kempul, dengengek Jjejeg
‘kempaling tangan lestantun, kethuk, nolih mulat mangiwa, tangan ka=-
1ih mandhap sipat jaja, mudhar semi ubet seblak ngiwa nengen, ke-
nong 1 , seblaking tangan kalih, ingkang tengen malang kerik jebew
beh tumumpang pupu sacelaking dhongkul tongen, ingkang kiwa lurus
tunumpang dhengkul kiwa, kethuk kempul, amung kendel , kethuk ke~
nong 2 , nolih mulat menengen dekung, kethuk kempuly sami wange

sul badan jejeg  mulat mangajeng, kethuk kenong 3 4 tangan tengen.
bengkok mangajeng minggah nyakithing jeplak sipat jaja, kethuk kem=
pul kethuk, badan ngoyog mangiva, mulat mangiwa, Bong i ngaget taw
ngan tengen mendhet tameng sacelaking dhengkul tengen , badon de-
kung manengen mulat manengeny kethuk kempul, amung kendel, kethuk
‘kenong 1 badan Jejeg mulat mhngajeng. tameng tunumpang dhengkul toe
ngen mangkurep , tangan kiwa lestantun tunumpang dhongkul kiwae

6, Ngadeg beksa ngungak, 3 kethuk kempul, sami ngadeg, ke=

thuk kenong 2 , tanjak tancep suku tengen, tangan tengen ubet la=

jeng jurus mandhap manengen manghurep sipat cethik, tangan kiwa

seblak sampur laje ng malang kerik nyepeng pok sampur kiwa, mulat
miinga jen
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mengajeng, kethuk kempul, amung kendel, kethuk kenong 34 sami sa=
betan, junjung suku tengen, tangan tengen bengkok minggah mangajeng
malumah tameng jeplak, seblak sampur kiwa, taksih mulat mangajeng o
kethuk, suku tengen tumindak manengen minger manengen ajeng-ajengan
1an mengeah, kempul, junjung suku kiwa, tangan tongen lurus manengen
mangkurep sipat pundhak, tangen kiwa bengkok mangajeng jebebeh mi-
ring jeplak ugi sipat pundhak, nolih mulat manengen, kethuk, suku ki=
wa tumapak rampak, tangan tengen bengkok minggah malumah sipat joja,
tangan kiwa lurus mandhap nyepeng sampur gilig, gong : ngeget tan=
jak suku tengen mulat manengen, tangan tengen bengkok mangajeng,
pangkurep sipat jaja, tengan kiwa seblak sampur lajeng lurus mangiwa
jebebeh sipat jaja, kempyang, ngogek lambung manengen gulu mengleng
mangiwa, kethuk, ngogek tuwin menglengipun wangsul, lajeng embat ba=
dan ngongak mangimggil manengen, tangan sadaya lestantun, kempyangs
kempul, ngogek lambung mengleng ngongak malih, kempyang kethuk, ngo=-
gek ngongak malih, kempyang, selanipun ngongak kaping kalih, kenong
1 , junjung suku tengen bengkokipun tangan malik malumah tangan
kiwa lestantun, kethuk kempul, suku tengen tumapek rampak, tangan
tengen lurus mandhap mangiwa mangkurep badan dekung, tangan kiwa lu-
rusipun mandhap, kethuk, dekung lurusing tangen tengen katarik ma-
nengen panginggil sipat pundhak, mulat manengen, tangan kiwa beng=
kok mangajeng manghkurep nyakithing jeplak, ugi sipat pundhak , ke=
nong 2 , ngeget tanjak suku kiwa mulat mengiwa, tengan kalih les-
tantun, kambeng kempyang, ngogek lambung mangiwa gulu mengleng mane-
ngen, kethuk, ngogek menglengipun wangsul, lajeng ombat badan ngo=
ngak manginggil mangiwa, tangan kalih lestantun, kempyang, kempul,
ngogek lambung mengleng ngongak palih, kempyang, kethuk, ngogek ngo-
ngak malih, kempyang, selanipun ngongak kaping kalih, kenong 3
junjung suku kiva, tangan kxalih lestantun, kethuk kempul, suku ki-
wa tumapak rampak, tangan tengen bengkok ubet mangajeng sipat ja-
ja, tangan kiwa lurus mandhap nyepeng miwir sampur kiwa kethulk,
junjung suku tengen, gong 3 tanjak suku tengen ngeget nulat manee
ngen, tangan kalih sami nglurus manengen sipat pundhak, pamiwiring
pompur tumempel pinggiring tameng, kempyangy ngogek lambung mane-
ngen gulu mengleng mangiwe, kethuk, ngogek tuwin menglengipun wange
sul , lajeng eubat badan ngongak manginggil manengen, tangan les-
tantun, kempyang, kempul, ngogek lambung mengleng ngongak malih,
kempyang, kethuk, ngogek ngongak malih, kempyang, selanipun ngongak
kaping kalih, kenong 1 , junjung suku tengen bengkok lurusipun ta=-
ngan tengen malik malumah, tangan kiwa lestantun, kethuk kempul,
BukU seecscses
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suku tengen tumapak rampak, tangan tengen lurus mandhap mangiwva
mengkurep badan dekung, tangan kiwa lurusipun mandhap, kethulk ,
dekung lurusing tangen tengen katarik manengen manginggil sipat
pundhalk, mulat manengen, tangan kiwa takeih miwir sampur bengkok
mangajeng kenong 2 4 tanjak suku kiwa ngoget mulat mangiwa, tangan
alih sami lurus mangajeng mangiwe, pamiwiring sampur tumempel.
pinggirng taweng, kethuk kempul, lurusing tangan tengen mandhap
besut dekung katarik manengen mulat manengon, kethuk, ouku kiwa
mingoet mnundur kenong 3 4 sabotan, junjung suku tengen, tengan
tongen bengkok mangajeng oipat jaja, tangan kiwa seblak sampury
kethuk kempul, suku tengen tumapak rampak nmulat mangiwa, tongean
tengen lurus manengen, nunten junjung suku kiwa tangan kiwa beng-
kok mangajeng nolih mulat manengen, kethuk, suku kiwa tumapak ram-
pak, pulat mangiwa, tangan tengen bengkok mangajeng sipat jaja,
tangan kiwa lurus mandhap nyepeng sampur gilig, gong : ngeget su-
xu toengen ngrapet Jinjit katundha suku kiwa ugi jinjit sami sri-
sig ngenggen, tangen tengen bensﬁok minggah tameng mujur manging=
gil, tangan kiwva kulur-kukur kelek tengen, mulat ing ngajeng, ngone
tos dumugi kethuk, kempul, kethuk , xendel, kenong 1 ; suku te=
ngen ngrapet ing wingking napak jinjit, tangan tengen lurus maw
ngandhap tumempel pupu, tangan kiwa sedhakep nyepeng bau tengen,
tunungkul mulat mangandhap, ngantos dumugi keothuk, nunten kempul,
suku tengen tumapak manengen, tangan tongon luxus mnnbngen , tae-
nger kiwe nyepeng sampur gllig, kethuk, mulat manengen, tangan
kiva mingpah miwir sempur, kenong 2 , suku kiwa napak mangajeng
mulat mengiwe tengen kalih lurus megngiwa, pamiwiring sampuxr tu-
mempel pinggiring tomeng, kempyeng, ngogek lambung nengiwa gulu
mengleng manengen, kethuk, ngogek lambung menglengipun vangsul
lajong embat badan ngungak nanginggil mangiwa, tangan kalih les-
tantun, kompyang kempuly ngogek lambungz mengleng nhungak malih,
npogek ngungak malih, kempyang, selanipun ngungak

lempyang keothult,
g suku kiva tangan kelih lestantun

kaping kalih, kenong 3 ¢ Junjun
kethuk kempul, suku kiwa tumapak rampak, tangan tengen bengkok

ubet mangajeng sipat Jjaja, tangan kiwa lurus mandhap nyepeng Same-
pur gilig, mulat mangiwa, kethuld, Junjung suku tongen, gong 3
ngoget tanjak suku tengen deltung mulat manongen, tangan kalih sa=-
wi bengkok mandhap mangkurep, tameng tumutipang dhongkul tengen,
tangan kiwa tumempel dhengkul sangandhaping tameng, kempyangy
ngogek lambung manengen gulu mengleng mangiwva, kethuk, ngugok
menglengipun wangsul, lajeng embat badan ngungak manginggil maw-
nengen, tangan lestantun, kempyang kempuly ngogek lambung me=
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ngleng ngungak malily, kempyang kethuk, ngogek ngungak malih, kone
pyang, selanipun ngungak kaping kalih, kenong 1, junjung suku toe
ngen, tangan tongen Lengkok mangajeng malumah sipat jaja, tangan
kiwa lurus Jobebeh mangiwa sipat Juja.

7+ Ngogek ngansur srisig, : kethuk kempul, suku tengen tu=-
mapak rampak, tongan tengen lurus manengen mangkurep sipat jaja,
tangan kiwa bengkok mangejeng mangkurep sipat jaja, mulat mangajeng,
kethuk, junjung suku tengen, tangan tengen wangsul bengkok manga=
jeng malumah, tangan kiwa nyepeng sampur gilig, kempyang, tangan
kiwa seblak sampur, kenong 2 , suku tengen tumindak nmingor manes
ngen aben kiwa lan mengsah , ngangsur jinjit, tangan kalih bengkok
nandhap manengen sipat cethik tengen, ingkang tengen mangkurep,
ingkang kiwa jebebeh malumah driji panunggul tumempel pinggirng ta-
meng kethuk, ugi ngansur kempyang kempul, ngansur malih suku tengen
tunindak manengen jinjit katundha suku kiwa ngrapet napak ing wing-
king , kethuk, ugi npansur Jinjit, kenong 3 , ngangsur malih, tu=
munten ngangsur rangkep, irama kenpyeng, kethuk, kempyang, kenpul,
tununten tikel rangkep malih dumugl kethuk, lajong prenjakan srisig
wangsul enggen sokawit ngangsur, , gong § tanjak tancep suku kiwa,
tangan kalih sami bengkok minggeh sipat pundhak, ingkang tengen pa-
nyepenging ﬁauons mujur monginggil, ingkang kiwe Jebebeh mujur moe
nginggil sipat rai, mulat mangiva ing mengaeh, kempyangy ngogek

lambung mengleng monengen, kothulk, mendhak wangsul ngungak mengsch, kmmpxs

kempyang, kempul, ngogek lambung ngungalk meongsah malih, kempyang
kethuk, ngogok npnngak malih, kenpyang , selanipun ngungak kae-
ping kalih , kenong 1 ¢ Junjung ouku kiwa' taksih mulat ing menge
sah, tangan lestantun, kethuk kempul, sultu kiva tumapak ranpak,
mulat mangoajeng, tangan tengen bergkok mangejeng sipat Jaja, tae
ngan ﬁ&!iﬂ Jurus mandhap nyepeng sanpur pilig, kethuk kenong 2
ngentos salajengipun dumugi kenong 3 , tuwin geng : langkung sak
kempul, kothuk, beksanipun mangouli kudos ingkang sampun kasebut
kenong 2 ing nginggil ygangour jinjit tumunten kenong 1 4 soni mie
nger mangiva ajeng-~ajengan lan mengsah tanjak tancep suku tenpgen,
mulat mengajeng, tongan tengen lurus manchap menengen mnanghkurep
sipat cethik, tangan kiwa malang kerik nyepeng pok sampur, kethuk,
kempul, auku tengen tumindak mundur, tangan tengen lurus mandhap
pangiva mengkurep dekung tangen kiwe lurus mondhap niwir sampur,
kethuk, lurusing taongan tengen katarik manengen minggeh , mangkue
rep sipat jaja, mulat menengen, kenong 2 4 suku kiwa ningoet tue
mapak ing ngajeng ngegét mulat mangiva, tangan kalih lurus mangiva
niring eeeese
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piring, pemiwiring sanpur tumempel pinggiring tameng sipat jaja
xethuk kempul, besut tangan tengen lurusipun mandhap dekung kata=
rik panengen minggah sipat jaja, mulat manengen, tongan kiva les-
tantun, xethuk suku kiwa mingset mundur kenong 3 , sabetan, junjung
suku tengen, tangan tengen bengkok mangajeng malumah sipat jaja o
tangan kiwa seblak sampur, kethuk, suku tengen tumapak rampak
kenpul, junjung suku kiwa, mulat man:iwa nolih manengen, tangan ki-
wa bengkok wmangajeng matummhxmipmixgamyckxwpamxickux kethuk, su-
kxu kiva tumapak rampak, mulat mangiwa, tangan tengen bengkok ma=
ngajeng malumah sipat jaja, tangan kiwa lurus mendhap nyepeng saoe
pur gilig, gong : tanjak suku tengen ngeget mulat manengen dekung,
tangan kalih sami lurus tumumpang dhengkul tengen, kang kiwa yon—
ten ngundhap, kempyang, ngogek lambung tengen gulu mengleng mangi-
wa, kethuk, ngogek meénglengipun wangsul, lajeng embat badan ngu-
ngak sanginggil manengen, tangan kalih lestantun, kempyang, kempul,
ngogek lambuhg mengleng ngungak malih, kempyang kethuk, ngogek ngu-
ngak malih, kempyang, selanipun ngungak kaping kalih, kenomng 1
suku kiwa tumapak majeng dekung mulat mangiwa, tangar kslih lurus,
nyepeng chengkul lkiwa, kempyang, ngogek lambung mangiwa gulu me-
nglcng manengen, kethulk, ngogek menglengipun wangsul injeng embat
badan ngungak manginggil mangiwa, tangen lestantun, kempyang, kem=
pul, ngogek lambung mengleng ngungak malih, kempyang kethuk, ngec=-
.gek ngungak nalih, kenong 2 , suku tengen tumapak majeng dekung mu-
1at manengen, tangan kalih lurus nyepeng dhengkul tengen, kempyang,
ngogek lambung manengen gulu mengleng mangiva, kethuk, ngogek me-
nglengipun wangsul, lajeng embat badan ngungak manginggil manengen,
tangan kalih lestantun, kempyang, kempul, ngogek lambung mengleng
ngungek malih, kempyang, kethuk, npogek ngungak malih, kempyang ,
selanipun ngungak kaping kalih, kenong 3 , junjung suku tengen ba-
dan jejeg, tangan tengen bengkok mangajeng malumah, tangan kiwa lu-
rus mongiwa mulat mangajeng, kethuk, kempul, suku tengen tumindak
mundur mulat manengen, tangan tengen lurus manengen, tangan kiwa
ubet, kethuk, suku kiwa timindak mundur wangsul enggen sakawit
kempyang, suku tengen tumapak rampak, gong : tanjak suku kiwa mu-
lat mangiwva tangan tengen lurus manongen jebebeh mandhap sipat
pundhak, tangan kiwa bengkok pangajeng nyakithing ugi sipat pun=-
dhake

8, Tumindak miring glebeg majeng megos mangiwa, : kempyang ,
suku tengen tumindak muudur mangiwa badan tuwin tangan ulat mitue
rut suku, sela, suku kiwa tuzindak mangiwa, kethuk, wendhak wange
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sul lajeng ngungak manginggil mangiva, kempyang, suku tengen tu=
' pindak mundur mangiva badan pgi miturut suku, sela, suku kiwa tu =
. pindak mangiwa kempul, mendhok wangsul ngunguk manginggil wangive,
xempyang, suku tengen tumindak mundur mangiwa badan tuwin tangan
glat miturut suku, sela, suku kiwa tumindak mengiwa, kethuk, men=
dhak wangsul lajeng ngungak manginggil mangiwa, selaning kempyangs
ngungak malih rambah kaping kagih, kenong 1 , junjung suku kiwa,
tangan kalih lestantun, kethuk, kempul, suku kiwa tumapak mangiva,
ajeng-ajengan leres lan mengsah, kethuk, junjung suku tengen 80~
blak sampur kiwa, kenong 2 , suku tengen tumindak minger manengen
ngangsur aben kiwa lan mengsah.

9. Ngogek ngangsur mancolot, + kethuk, ngangeur nmalih ma=
nengen, trapipun suku tuwin tangan punapa dene badan, kados ing-
kang sampun kascbut adege-adeg 7, bentenipun manawi sampun kenong 3
ngangsuripun minger manengen ambalik aben tengen lan mengsah rang-
kep manengen ngrapet, dunugi kempul, , srisSig ngenggeny kethuk ,
pami mancolot nepak suku kiwa maniiwa mulat mangiwa, tangan tengen
bengkok minggsh mengkurep tuwing sacelaking kuping tengen, tameng
mujur mangandhap, tangan kiwa malang kerik nyopeng poking sampur .
gong : sami wancolot wangsul manengen suku tongen, dekung manes=
ngen suku kiva ngrapet Jinjit, pacek gulu goyeng, dumugi kethuk ke~
nong 1 y ngrapeting suku kiwa vangsul tumapek mundur mangiwae badan
jejes, tangen kalih lestantung pacak gulu gelo, kethuk kempul,

suku tengen mundur nanengen ninger manengen, ajeng-njcngén lan
mengesah, tangan tengen luruc mandhap mangiwa dekung katarik besut
manengen minggah sipat jaja mulat manengen, kethuk kenong 2 o nge=
gek sulu kiva tumapek ing ngejeng wulat pangiva, tengan kalih lue
s hnngiwa, inpkang kiwa miwir sampur tunempel pinggiring tameng
pipat jaje, kethuk kempul, besut, badan dekung tangan tengen lurus
mandhap manengeng tangan kiva bongkok mungajeng toksih niwir scame
pur mulat tengan tengen, kethuls, ouku kiwa tumapak mundur, kenong

3 sabetan, Junjung suku tengen, tangan tengen bengkolk mangajeng mae
nginggil malumah sipat jaje, tengan kiwa seblak sampur mulet manga=
jeng, kethuk, suku tengen tumapak rampak, kempul, junjung suku kie
wa mulat mangiwa, tangan tengen lurus manengen mangkurep aipat pune
dhak, tangen kiwa bengkok mangajeng jebebeh jeplaek sipat pundhak,
polih mulat manengen, kethuk, s uku kiva tumapak rampak, kempyang,
suku tengen mingset napuk ngonggen, tangan tengen lurus besut mane-
dhap mangiwa lzjeng minggoh mapengen Sipat pundhak mulat manengen '
gong : tanjak suku kiva mulat ngeget mangiwa, kempyang, suku tongen
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tumindak wmundur mengiwa, badan tuwin tangan ulat miturut suku
seja, suku kiwa tumindak mangiwa, kethuk, mendhak wangsul lajeng
ngungek menginggil mangiwa o kempyang suku tengen tumindak mun-

dur mangiva badan ugi miturut suku , sela, suku kiwa tumindak ma=
ngiva, kempul, mendhak wangsul lajeng ngungak manginggil mangiwa,
kempul, suku tengen tumindak mundur mangiwa, badan tuwin tangan
ulat miturut suku, sela, suku kiwa tumindak mangiwa, kethuk, men=
dhak wangsul lajeng ngungak manginggil mangiwa selaning kempyang
ngungak malih rambah kaping kalih, kenong 1 4 junjung suku kiwa
tangan kalih lestantun, kethuk, kempul, suku kiwa tumapak mangiva,
ajeng-ajengan lan mengsah lintu enggen, keblat kilen tuwin wetan,
kethuk, kenong 2 , suku tengen tumapak ing ngajeng, ngeget mulat
manengen, tangan kalih lurus mangajeng manengen, ingkang kiva mi=
wir sampur tumempel pinggiring tameng sipat jaja, kethuk kempul,
suku tengen tumindak mundur dekung, tangan tengen lurus mandhap mae-
ngiva besut katarik manengen, tangan kive bengkok mangejeng taksih
mivir sampur, kethuk kenong 3 , sabwtan, junjung sutu tengen, badan
jejeg tangan tengen bengkok mangajeng minggah sipat jaja, tangan “ki-
wa seblak sampur mulat mangajeng kethuk kempul, suku tengen tuma=
pak,y junjung sku kiwa tangan tengen lurus manengen sipat pundhak
tangan kiwe bengkok mangajeng sipat pundhak, mulat mangiwa nolih
lajeng mulat manengen, kethuk, suku kiwa tumapak rampak mulat mangi~-
wa gong ! ngeget tanjek suku tengen mulat manengen, tangan tengen
 bengkok mangajeng mongkurep, tangan kiwa lurus nagive mangkurep Jje=
bebeh sipat pundhake. :

10, Beksa ngungaly : menggah bab beksa patrap tuwin irama o
punapa dene pape tanganipun soami kados Engkang kasebut ing adeg=
adeg angka 6 wiwit gong : 1 i kempyang, ngogek lambung mane=
ngen gulu mengleng mangiva, salajengipun ngantos dumugi adeg-adeg
angka # 7 lenggot ngangsur srisig, uelndongipun._nsantoa dunugi
adeg=adeg angksa 8 4 tumindak miring glebag mongajeng megos mangie
wa salajengipun, ngantos dumugi adeg-ndeg anghka 9y lenggot ngange
sur mancoloty salaejengipun, ngantos dumugi jangkep gong i1 3
amung bentenipun menawi sampun gong 2 $ kenong 1 , junjung suku
kiva, tangan kalih lestantun, kethuk kempul, suku kiwa tumapak
mangiva ajeng-ajengan len mengsah, punika mantuk panggenanipun
piyumﬁuk-piynmbak, salajengipun ngantos dumugi kenong 3 o sabe~
tan, gong ¢ tanjak suku tengen tancep, tangan tengen lurus mane
dhap manengon mengkurep sipat cethik, tangan kiwa malang kerik
nyepeng poking sampur mulat ing mengsah, gangeo suwuk, lajeng mu-
ngEel ecesses
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ngel ada~-ada ( greget saut) nunten mungel slepegan badhe prang,
kados ing ngandhap punika,

1l Vivis preng, ¢ kempul, tungan kiwa lurus seblak sampur,

gong : tangan kalih sami bengkok mangajeng minggah sipat rai o
ingkang kiwa tumut nyepeng tameng rampak, gulu mengleng manengen
mulat ing mengoah, nunten mengleng mangiwa wangsul ing tengah
ngungak manginggil ugl ing mengsah, sami rambah ngaping kalih ,
gong : pacak gulu gelo, kempul, sami srisig manengen lajeng tan-
jek tengen tancep, tangan lestantun, lajeng mengleng ulat-ulatan
kados ing nginggil wau, kempul, sami erisig mangiwa phngkasan ki=
wa, gong : tanjak tengen tancep, tangan lestantun, lajeng mengleng
ulat-ulatan kados ing nginggil, kempul, sami srisig manengen wang-
sul enggen sokawit, gong : tanjak tengen tamcep, tongan lwstantun,
lajeng mengleng ulat-ulatan kados ing nginggil, kempul, tangan ki=-
wa lengen nyalobok nyepeng tameng, tangan tengen nguwalaken ta-
meng, kempul, sabetan, junjung suku tengan, tangan tengen bengkok
mangajeng minggah nyakithing jeplak sipat jaja, tangan kiwa beng-
kok mangajeng mangkurep, kempul, suku tengen tumapak rampak, nun-
ten junjung suku kiwa, tangan tengen lurus manengen aipat pundhak,
tangan kiwa lestantun, nolih mulat manengen, nunten suku kiwa tu-
mopalj rampak, tangan tengen ubet majeng, tungan kiwa lestantun mu-
lat moangiwa, gong : ouku tengen tanjak, tangan tengen bengkok ma-
ngajeng mangkurep nyakithing sipat jaja nulat manengen, tangan ki-
wa lestantun, kempul, sami erieig majeng manengen mubeng manengen
kalih ubengan angubengi kayon ingkang kangge dadamel, kempul, kene-
del nongenakon kakayon, gong : tanjek suku tengen, tangan kalih lea-
tantun bengkok, kempul, suku tengen minguet mundur mendhak Jjenge
keng, kempul, badan dekung manengen mulat manengen, tangan kalih
lurus manengen nyepeng kakayon 1qs ngondhap, kahoyag~hoyag, gong 3
kayon bodhoi kocepeng tangan tengen ngadeg satengening dhengkul
tengen, tangan kiwa bengkok mangkurep tameng tumumpang dhengkul kie
wa, mulat ing ngajeng, kempul, ngadeg sabetan sawmi wninger mangiwa
ajeng-ajengan lan mengsah, gong : tanjak suku tengen , panggel la=-
jeng srisig mubong manengen kalih ubengan wangsul enggen sukawit
tanjak tengon kambeng nunten sabetan tanjak tengen ajeng=-ajengan
lan mengoah, tangan kalih sami malang kerike

12. Tumindak majeng rangkep pinjalan, 1 kempul, suku te-

ngen tumindak majeng ngrapet pinjalan, kenong : tumindak majeng
puku kiwa, tangan kalih lestantun maolang kerik, mulat mangajeng
ing mengsah, terus majeng irama kempul kenong ngantos dumugi pae-
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pen tengah gathuk ajeng-ajengan len mengseh godhag satengah dhepa,
kendol, gong : tenjak tancep suku tengen, tangan kalih Jestantun
malong kerik, pacak gulu gedheg, tumunten kempul, tumindak mundur
suku tengen ugi ngrapet pinjalan, kenong, tumindak mundur suku ki-
wa, tangan kalih lestantun malang berik, mulat mangajengy terus
pundur ugi irama kempul tuwin kenong, dumugi tengahing papan lae-
jeng globag minger monengen, nulat mangiwe, tangan kalih pani beng=
kok , ingkang kiwa mangkurep mongajeng sipat pundhak, ingkang te-=
ngen ugi mangkurep sipat pundhal, pucuking kokayon tumumpang ta=
meng, suku kalih ngrapet jinjit, nunten orisig manengen dumugi pa=
pan gawangipun piyambak-piyambak sakawit, gong : tanjak tancep su-
ku kiwa, teksih mulat mengiwa gedhog tangan tengen malang kerilc,
kagon nmujur nanginggil mepet ing bau pundhak tengene

13, Tumindak majong miring engklek, : kempul, sabetan, jun=-
jung suku tengen, tangan tengen bengkok mangajeng malumah sipat jo-
ja kayon mujur manggjeng manginggil, tengan kiwa bengkok mongajeng
mangkurep sipat pundhak, mulat manengen, nunten puku tengen tumapak
rampak, junjung suku kiwa tanga tengen lurus manengen mangkurep si-
pet jaja, kayon mujur manginggil, tengan kiwa ubet wangsul bengkok
mangojeng, mulat mangiva lajeng nolih manengen, kempul, suku kiwa
tumapak rampak, tangan tengen bengkok ubet mongiwa, mulat mangiva,
tangan kiwa lestantun, kempul, suku tongen mingnét napak mundur,
tangon tengen malang kerik, kayon ngadeg mepet bau pundhak tengen,
gong t¢ tonjak toncep suku kiwa, tangan kiwa lurus mangandhap tu-
mempel pupudhengkul, kempul, junjung ouku kiva tameng tumempel
dhengkul kilwae. ,

14, Tumindek miring majeng mangiwa enpgklel, : kempul, suku to=
ngen mingset mangajeng mangiwa, gumantunging suku kiva embat male-
vet, salajengipun tumindak irama kempul tuwin kenong, ngantos du=
mugl papan tengah gathuk lan mengsah aboen kiwa godhag satengah dho-
pa kendel, gong tonjak tancep suku kiwa, pacak gulu gedheg, ta=
ngan tengen tuwin kiwa lestantun, kempul, suku kalih tumindal
ngangeur miring manengenjinjit irama rangkep, tangan kalih bengkok
mangajeng mangkurep sipat lambung, kayon mujur manginggil, ngogek
lampung, dumugi tengoh-tengahing papan lajeng erisig miring mane-
ngen, kayon mujur mangiva tumumpeng tameng mulat mangiva, dunugi
papan gawang sokawit, kxendel, gong : tanjak tancep suku kiwa pa-
cak gulu gedheg, kempul, sabeotan, junjung suku tengen salajengipun
kados ingkeng sampun kasebut ing nginggil, gong : tanjak tancep
suku kiwva,
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15. Tumindak niring majeng glebag dekung , : kempul, suku
tengen tumindak nmajeng gubet napak ing wingking , badan dekung ta-
ngan kalih lurus mandhap mangiwa tunumpang dhengkul kiwa, kayon mue
jur manginggil, kenong, suku kiwa tumindak mangiwa, badan tuwin nlat
miturut suku, irama kempul kenong, ngantos dumugi papan tengah ga-
thul lan mengsah aben kiwa godhag satengah dhepa, kendel, gong 3
tanjak tancep suku kiwa badan jojeg, tangan kiwa bengkok mangajeng
mangkurep sipat jaja, tangan tengen lurus manengen mangkurep sipat
lambung, kayon mujur manginggil, pacak gulu gedheh, kempul, suku ki-
wa tumindak mundur manengen gubet wingking tumapak, kenong, tumin-
dak suku tengen manengen badan dekung, tangan kalih sami lurus nma-
neagen mangandhap tumumpang dhenpgkul tengen, kayon mujur manging-—
gil, ugi irama kempul kenong, manawi dumugi papan tengah-tengahing
gavang lajeng orisig miring manengen, kayon nmujur mangiwva tumumpang
tapeng mulat mangiwa, dumugi papan gawang sakawit, kendel, gong 3
tanjak tancep suku kiwa, pacak gulu gedheg, kempul, sabotan, jun=-
Jung suku tengen salajengipun kados ingkang sampun kasebut nging-
gil, bentenipun lajeng minger mangiwa ambalik aben tengen lan meng-
sah, gong : tanjak suku tengen, tangan kalih sami bengkok mangajeng
mangkurep asipat jaja, kayon mujur manginggil, mulat manengene

16, Srieig lajeng gebagan, ¢ kempul, suku tengen tumindak ma-

jeng jinjit, suku kiwa nungke tumindak majeng ugi jinjit, ngrapet
erisig, majeng megos mangiwa tangan kal'h lestantun, dunugi ing pa-
pan tengah jeblosan aben tengan mubeng manengen, ngrapet, dumugi
ing popan tengah , ingkang wetan inggih wonten wetan, ingkang kilen
ingzih wonten kilen, minger ambalik aben kiwa lan mengsah, rampak,
godhag satengah dhepa, gong : pami gantung suku tengen, tangan kiwva
lectantun, tangan tengen anggebagaken kayon dhateng sirahing meng-
sah, ingkang wetan kenging kagebag, lajeng dekung tumungkul,, kayon
mujur nmnangiwa tumumpang tameng sipat sirah, srisig mubeng manengen
ngenggen kalih ubengan wangsul enggen lajeng ambruk taksih aben
kiwa jengkeng rapet, tameng tunumpang dhengkul kiwa, tangan tengen
lestantun tunumpang pupu sacelaking dhengkul tengen, kayon ngadeg
tunmempel bau sipat pundhak, mulat mangandhap tumungkul, ingkang ki
len terus gantung suku tengen mulat ing mengsah, tangan kalih les-
tantun, saambrukipun Ekngkang wetan, tumunten tumapak suku tengen
minger mangiwa ngajengaken mengoah, gong itanjak suku tengen, ta-
ngen kalih sami malang kerik, tameng tuwin kayon tumenpel cethik
mujur manginggil tumempel bau pundhak tengen, lajeng dekung, ngle-
yeg manengen mangiwa hangiling-ilingi mongoah ngalih rambahan

i wangeul eeeess
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vangoul manengah, gong : badan jejeg pacak gulu gedheg, kempul, tu-
mindak suku tengen pinjalan ngrapet, nunten kenong, suku kiva tu-
pindak ugi pinjalan ngrapet menengen, salajengipun irama keapul,
kenong ¢ tangen kalih lestantun malamg kerik, dusugi keblat sate=-
ngening mengsah sapalih ubengan, kendel, gong, tanjak suku tengen
ngajengaken mengsah, tangan kalih lestantur malang kerik, dekung
ngiling=ilingi wengeah mengleng wanengen mangiwa ngaping kalih
lajeng gong : pacak gulu gedheg, tumunten kempul, tumindak ngang =
sur manengen suku tengen jinjit, wiwitipun suku kiwa, ugi irama
kempul kenong, ugubengi wengeah, dunugi wangsul eaggen sakiwaning
mengsah kendel, gong : tanjek tancep suku temgen, tangan kalih les=
tantun malang kerik, dekung ngiling-ilingi wmengsah , mongleng mane=
ngen rangiva ngaping kalih gong : pacak gulu gedheg, kempul, ing=
kang ambruk jengkeng nunten ngadeg, sami sabetan, iagkang wetan mi-
nger mangiwa ajeng-ajengan, iﬁskang kilen sabetan ngenggene

17. Tumiéndak nundur rangker pinjalan, : gong : tanjak suku te--
ngen, tangan kalih sami malang kerik, pacak gulu gedheg, kempul,
suku tengen tumindak mundur pinjelan, mengzah patrap tuwin irama,
punapa dene pepetanganipun, sami kados ingkang sempun kasebut ing
adeg-adeg angka 12, viwit gangsa=-pisan, szlajengipun 4 ngantos sam=
bet adeg-adeg angks 13 tuwin 14-15-16 salajengipun, amung bentenipun
manawi sampun dumugi papan tengah gebagan, ingkang kenging kagebag
gentos ingkang kilen, ingkang ngiling-ilingi ngubengi ingkang we-
tan, minggah bad patrap irama ugi sami, amung manawi ingkang am=
brug jengkeng sempun ngadeg, lajeng sami sobetan ajeng-ajengan
tanjak suku tengen, punika tanganipun sami bengkok kalih pisan
mangkurep mangajeng sipat jaja, kayon mujur manginggil.

18, Srisipg gebagan, : kenpul, suku tengen tumindak majeng
¥injit katungka suku kiwa majeng ugi jinjit srisig majeng negos mae
ngiva jeblosan mubeng manengen ing papan tengah, wangsul panggenan
aben pundhak kiwa godhag oatengah dhepa taksih srisig ngenggen, tu=-
munten sami gebag sani kenging, lajeng sami dekung tunmungkul, ka=
yon mujur mengiwe tumumpang tameng sipat sirah, srisig nubeng ma=-
nengen ngenggen saubengan wangeul enggen aben kiwa, dengengek je-
jeg mulat mangiwa srisig mundur manengen dumugi ing papan gavange
ipun piyambak, kendel, kempul, suku tengen tumapak, gong : tanjak
tancep cuku kiwva, tangan tengen malang kofik. kayon mujur manginge
gil, tumempel bau pundhak tengen, tangan kiwa lurus mangandhap
tamenp tumempel dhengkul kiwa, mulat mangiwa ing mengsah, gangea
dhowah aynkeayakan, ingkang beksa kendel.
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19. Nayung menchak Jengkong, : kempul, tangon kiwe benglkok
minggah tameng sipat ral miring nujur mangingeil, ulat-ulaton ngu=
ngek mengsah pacak gulu gedheg, kempul, sabetan minger ajeng=-cjangan
tanjek suku tengen, tangun kalih sami bengkok mungajeng wangkuroy
gipat jaja, kayon mujur manginggil, mulat manengen, l&jeng sriesig
pajeng mubeng manengen nguboengi plangkaning kayou, saubongon wangsul
onggen, ingkang wetan manggen nengenalen plungkening kajon, majeng
gangalor, ingkang kilen manggen ngiwakaken plangkaning kayon, ugd
majeng mongaler kendel, gong ¢ oanl tanjak tengen panggel kayon Due
jur nanginggily nunten suku teongen sundur mendhak Jeagkong, semnpul,y
sami fancepaken kayon ing planghan, nunton tangan tengon gentosi
nyepeng tumeng kaselehuken satengening dhengkul tengen , kempul, sa=
mi nyembah sumungkem wangsul dengengok, mulab nangiva kuncuping ta-
ngan mendhap ubet sangajenging Juja, lajong sani tununpang dhengkul
kalih, kempul, nolih manengen dekung tangan tengen ngeget nyepeng

tameng, kempul, dengengek Jjejeg tamong tunumpang dhengicul tengony
tangan kiwa lestantune

20, Ngadep Rayung mentuk ing kothak, : kempul, sami ngadeg tak-
sih nzjeng mangaler, kempul, sabetan, junjun;z suku tengen, tangan
tongon bengkok mangzajeng malumah sipat jaja, tangan kiwva lurus mae-
ngiva seblak sampur, kenonyg : suku tengen tumapak majeng manengen
ninger sani ajengeojengan, kenmpul, semi gantung suku kiwa, tangan
tengen lurus manengen monghkurep sipat pundhak, tangan kiwe bengkok
pangajengy nolih monengon, kenong @ suku kiwa tumapak rampak, ta=-
ngan tengen ubet, tangan kiwa lurus jobebeh asipat puandhak, mulat
mongive, gong 3 tanjak suku tengen mulat nolih manengen, tangan to=-
ngen bengkok mengejeng mangkurep sipat jaja, tangan kiwa lestan-
tun, konoag f suku tengan ngrapet Jinjit, kempul, suku tengen
tunindak majeng mulat manengeny suku kiwa ngrapet jinjit, tangan
kalih sami lurus mangajeng mancngen sipat jaje, tameng mujur ma=
ngiva, ingkang kiva miwir sawpur driji panunggul tumewpel ping=
giring tameng, kenong suku kiwa tumindak majeng wulat mangiwa,
suku tengan ngrapet jinjit, tangan kalih sami lurus mangaejeng
mangiva sipat jaja, temeng mujur mangiwa, lestantun miwir sampur
tunempel pinggiring tameng, makaten salajengipun, patrap iramani-
pun sani ugi, ngantos dumugi papan tengah lajeng sanmi mapan, ke-
blat pesagi, ingkang manggen ngajeng sani ngajeng, ingkang wing=
king inggih sami wingking, pani kaliyar tumindak nayung Xajeng
salajengipun nganfon durugi mantuk songajenging kothak ambalik
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BAB Il11
PELAKSANAAN PROGRAM

Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta sebagai lembaga pendidikan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan kesenian, sudah semestinya menjadi
tauladan dan pelopor dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dikti dan juga
lembaga. Terlebih, ISI Surakarta berada di pusat kota budaya yang telah mendapat
dukungan dan kepercayaan dari masyarakat luas. Maka, lembaga sudah
seharusnya merealisasikan misi dan mendinamisasikan kehidupan seni budaya di
masyarakat. Untuk itu segenap anggota civitas akademika seyogyanya
memberikan perhatian secara serius dan senantiasa merespons permasalahan seni
di masyarakat. Dalam konteks ini, sebagai salah satu anggota civitas akademika
ISI Surakarta, pengusul merasa ikut bertanggung jawab atas misi yang diemban
tersebut. Untuk itu pada kesempatan ini, pengusul memberanikan diri untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam memecahkan permasalahan yang ada, melalui program
PKM Karya Seni.

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Karya Seni, ISI
Surakarta telah mendapat kepercayaan dan pengkuan dari masyarakat luas, karena
dalam setiap tahunnya banyak kegiatan-kegiatan di luar kampus atau daerah-
daerah baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa telah terlaksaan
dengan baik. Seperti contoh kegiatan lomba atau festival karawitan yang
diselenggarakan pada tiap tiap kabupaten, dalam setiap tahunnya selalu
mendatangkan juri dari 1SI Surakarta. Juga workshop atau pelatihan karawitan
yang diadakan di daerah daerah juga mengundang pemateri dari dosen ISl
Surakarta. Termasuk kegiatan KKN atau PKL mahasiswa yang dilakukan di
daerah daerah seperti Wonogiri, Blora, Pacitan, Banyumas, termasuk Karisidenan
Surakarta tentu telah terjalin hubungan kerjasama antar lembaga instansi, maupun

kelompok-kelompok mayarakat.
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Pelaksana kegiatan ini adalah dosen karawitan pada ISI Surakarta yang
memiliki bekal dan kemampuan di bidang seni karawitan. Keterkaitan antara
kualifikasi akademik dengan kegiatan yang dilaksanakan adalah sangat
mendukung. Pengalaman di bidang kegiatan pengabdian pada masyarakat maupun
pelatihan bidang seni karawitan juga dipandang sangat memadai. Lebih dari itu,
kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa untuk melatih kepekaan mereka terhadap
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Pada tataran praktis,
kegiatan ini juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai
bagaimana menimba pengetahuan dari para seniman tari dan kaarwitan di Puro
Mangkunegaran.

Ketua dan anggota pelaksana kegiatan PKM Karya Seni ini adalah dosen
tari dan karawitan yang telah memiliki pengalaman berkesenian, baik sebagai
pengajar gamelan, komposer gamelan, juri, maupun kurator baik ditingkat lokal,
nasional, dan internasional. Ketua dan anggota PKM ini juga merupakan abdi
dalem Kemantren Langenpraja Puro Mangkunegaran. Berbekal pengalaman-
pengalaman empiris tersebut, diharapkan dapat membantu memecahkan
permasalahan mitra dengan mencarikan solusinya agar target dari kegiatan PKM
karya Seni ini dapat tercapai dengan baik.
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GAMBARAN IPTEKS YANG AKAN DIBERIKAN KEPADA MITRA

Pengusul Melakukan
Pengusul | | Opservasi (Lokasi,
Sarana Prasarana,

dan Pengrawit

\

/Menentukan
Metode dan
Tindakan Pendekatan
Menentukan Materi
Menentukan Jadwal

\Latihan /
/1. Tari Wireng \

2. Pementasan

Kolaborasi
dengan wayang
kulit

3. Jurnal

\_ J
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1. Melihat
Kondisi Mitra

2. Mencermati
Permasalahan

Mitra
Panti Budaya Puro
Mangkunegaran




Gending Beksan Wireng Kethek
1. Pathetan Sanga Jugag
2. Ada-ada Srambahan Sanga (Gaya Mangkunegaran)

3. Srepegan (maju beksan)

Srepegan Sanga, laras skendio pathet sanga

Buka kendhang .
5 5 6 5 2 3 2 ()
Necli = X/ 4
5 6 2 1 2 103 2 3 6 (3
i 6 5 & 5 3 5 6 535 %6 15 6 0
€ 5 6 5 i 6 5 % 5 1 %5 732 5 3 2 0)
[2 7 2 7 3 2 3 2 5 6 T
T % 1T 6 201 20 35 6 0
EEBE T TE 3 TabAl3% 8¢
6 5 6 5 2 31 2 ()]
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4. Ladrang Wani-wani Laras Slendro Sanga

™ ;) @~

@ N

Buka:
L] 5 L] 3 L] 5 L] 2 L] 6
"6 1 5 6 2 3 6 5 6 1
2 3 5 3 5 2 5 3 6 5
5 6 5 3 5 6 5 2 5 6
3 5 6 5 2 3 5 6 2 3
5. Srepeg Sanga (Beksan Perangan)
6. Ayak-ayakan
/\ydl(-/\ydl(dn Si‘.l‘lgil, laras shéndro dehr:l 5dn&a
Buka
2 1 2 1 3
£ E o~ = — = £ e s
1 6 6 3 6 5 3
Trama Tanggung e ¥
[3 2 5 2 5 i %
— = — = —
2 3 1 3 1 3 2
— = — = —
5 3 6 3 6 2 3
— = — = —
3 2 5 2 5 302
Irama Dados
— = — = X —
[3 2 5 2 5 i %
— = — = —
2 3 1 3 1 3 2
—~ et i~ P
5 3 6 3 6
—~ e — P —
2 3 1 3 1 6 5
— = — = —
32 5 2 5 3 2
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STRUKTUR SAJIAN BEKSAN WIRENG KETHEK

Struktur Sajian Gending Pola Lantai
Maju Beksan - Srepeg
- Sembahan sila o @
- Sembahan
jengkeng ® e
- Sabetan
- Lumaksana kalang
tinantang O @
® @
- Ombak banyu
sririg @ L L1
- Besut (gendhing OOy A
seseg) -
- Nikel warti Gending o K
- Sila hanuraga Suwuk

34




Beksan

- Sembahan sila

- Sembahan
jengkeng (Mlebet
kendhangan
ciblon)

- Sabetan (pada saat
besut menjadi
berhadapan)

- Sekaran I

- Ladrang
Wani-wani

o O
® @

@0

. -0

35




- Sekaran 11

- Sekaran III

- Besut, srisig
- Mere, sabetan

- Sekaran IV




- Sekaran V

- Mubeng, gapruk,
trecet

- Sabetan

- Srisig

Srepegan
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Perangan

- Perang prapatan I

- Perang prapatan II

- Perang prapatan III

- Perang prapatan
v

Srepegan
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- Besut, srisig

- Perang colongan

- Srisig

- Besut, nyedak,
perang junjungan I
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- Perang junjungan
II

- Perang junjungan
I

- Jeblos, gapruk
(seseg)

- Perang onclangan I

O O
® @
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- Perang onclangan
II

- Gapruk

- Jengkeng
- Ulap-ulap

- Besut, lumaksana
kalang tinantang

- Besut, tanjak
tancep

Ayak-ayak
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Mundur Beksan - @ O

- Sabetan Sampak - @ - O

- Srisig

- Mbalik kanan,
jengkeng kodok, _ ® O
sembah dalem Gending
Suwuk e O
Pathetan
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Foto-foto Kegiatan Pentas Beksan Wireng Kethek

(Gambar 2. Maju Beksan. Dari sembahan-sabetan-lumaksana)
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(Gah 4. Beksan pokok: sekaran kethek.ending Ladrang Wani-wani)
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ayakan) o

e g i 4

~

(Gamba 7. Beksan Perén'gan: Sampyuh. Gendiﬁg: Ayak-

(Gambar 8. Mundur ‘Beksan: Srisig. Gending: Sampak)

46



Susunan Pengrawit Beksan Wireng Kethek

No | Nama Dapukan

1 | Yoso Rebab

2 Bambang Sosodoro, S.Sn., M.Sn. Kendang

3 Paimin, Gender

4 Heriyanto, S.Sn. Bonang

5 Lanjar Bonang Penerus
6 Suripto Slentem

7 Rustama, S.Sn. Demung

8 Sukamto, S.Kar. Demung

9 Damar Sasongko, S.Sn. Saron

10 Danang Sarwoko, S.Sn Saron

11 Bima Saron

12 Dzari Saron

13 Purwanto Peking

14 Sujarwo, S.Sn Kenong

15 | Agus Kempul

16 Hali Jarwo Gong

17 Doni Gerong

18 Sutimin Gerong

19 Yanuar Gerong

20 Adya Tambur

21 Bayu Gambang Gangsa
22 Paino Kethuk

23 Juang Penembung
24 Abi Keprak

28 Nanang Bedhug

29 Ratih Sindhen

30 Murni Sindhen
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31 Desi Sindhen
32 Yayuk Sindhen
33 | Sumarni Sindhen
34 Suparni Sindhen
35 Ratmi Sindhen
36 Legiyo Gender Penerus
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BAB IV
PENUTUP

Rekonstruksi beksan Wireng Kethek adalah salah satu wujud kepedulian
dan kesadaran untuk mengembangkan seni tari khususnya di Puro
Mangkunegaran. Penggalian beksan Wireng Kethek telah dilakukan dengan
membaca naskah lama, kemudian ditafsir atau disusun ulung dengan mengacu
pada unsur-unsur gerak tari gaya Mangkunegaran. Pakem gerak tari gaya
Mangkunegaran terdiri dari maju beksan (sembahan, sabetan, lumaksana, ombak
banyu), beksan baku (sekaran-sekaran, perangan prapatan, junjungan, dll), dan
mundur beksan (sembahan, sabetan, lumaksana, ombak banyu, besut, srisig,
tanjak, jengkeng, sila). Gending yang digunakan dalam beksan Wireng Kethek
adalah mengacu pada keterangan dalam tanskrip naskah oleh M.Dm. Suyanto,
(1997), adalah ladrang Wani-wani laras Slendro Sanga. Adapun gending lainnya
adalah srepegan, ayak-ayakan, dan sampak.

Beksan Wireng Kethek yang terdiri dari empat (catur) penari yaitu kethek
abang, ijo, kuning, dan putih telah disusun kembali dengan konsep pemadatan agar
sesuai dengan kebutuhan pariwisata Puro mangkunegaran. Hasil kegiatan ini telah
dipentaskan dalam rangka Pengetan Adeging Praja Mangkunegaran Ingkang
Kaping 266 Warsa, yang berkolaborasi dengan wayang kulit dapat dilihat pada
tautan berikut (menit 1.23.52 sampai: 1.33.49)

https://www.youtube.com/watch?si=4iIDNN gRLu Hku&v=PThOuNwz4gE&fe

ature=youtu.be
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